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Abstrak 

 

Menghadapi era pasar bebas se-Asia Tenggara saat ini, dunia usaha di Indonesia harus mengambil 

langkah strategis agar dapat menghadapi persaingan dengan negara ASEAN lainnya, tidak terkecuali sektor 

UMKM (Arisandy dalam Antara, 2016). Pada tahun 2012 kontribusi ekonomi kreatif kota Bandung 

terhadap produk domestik regional bruto Provinsi Jawa Barat hampir 8% atau sekitar 21 trilyun rupiah. 

Pendapatan dan kontribusi yang dihasilkan oleh Kota Bandung tidak luput dari peran sebagian besar pelaku 

UMKM di Kota Bandung yang terdapat di tujuh titik sentra industri pengembangan usaha. Nilai investasi 

dengan angka terbesar  dimiliki oleh Sentra Kaos Suci sebesar Rp87.072.000 (Diskoperindag Kota Bandung). 

Dari hasil preliminary study terhadap 12 pelaku UMKM Sentra Kaos Suci terdapat beragam risiko supply 

chain yang dihadapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi risiko supply chain dan 

untuk mengetahui faktor risiko yang paling dominan pada UMKM Sentra Kaos Suci Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode Factor Analysis. Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat empat 

faktor yang menjadi risiko rantai pasok di UMKM Sentra Kaos Suci Bandung yang terdiri dari Demand 

Risk, Supply Risk, Manufacturer Risk, dan Environment Risk. Faktor risiko yang paling dominan pada 

UMKM Sentra Kaos Suci Bandung adalah Faktor Demand dengan nilai sebesar 25,821%. 

 

Kata kunci : Risiko rantai pasok, Sentra kaos suci, Analisis faktor, UMKM 

 

 

Abstract  

 
In order to face the ASEAN Economic Community (AEC), Micro Small Medium Enterprises in 

Indonesia should prepare the strategies to compete with other AEC members. In 2012, the contribution of 
MSMEs toward West Java’s gross domestic product amounted 8% of approximately Rp21 trillion for 
creative economy sector of Bandung. Bandung as capital city of west java, has 7 industry development area 
and Sentra Kaos Suci has highest investment value of Rp87.072.000. Sentra Kaos Suci engaged in convection. 
In 2015, Sentra Kaos Suci has been decreased in the gross profit margin from Rp60 billion in 2014 to Rp50 
billion. It caused by losing competitive from import convection. Based from the result of preliminary study 
for 12 outlets in Sentra Kaos Suci Bandung, they have various supply chain risks. 

 
This research aims to know of supply chain risk factors and dominant supply chain risk factor in 

SMEs Sentra Kaos Suci Bandung. This research uses Factor Analysis method. Based on the result of Factor 
Analysis, there are 4 supply chain risk factors, Demand Side Risk, Supply Side Risk, Manufacturer Side Risk, 
and Environment Side Risk. Dominant supply chain risk factor is Demand Side Risk. By the results, this 
research is expected to be the solution of supply chain risks in Sentra Kaos Suci Bandung mainly in Demand 
side. For further research, can be obtained by adding more variable for more optimal results and build 
research about effect of supply chain risks towards business sustainability. 
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1. Pendahuluan  

 

UMKM Indonesia telah menyumbang 99,98 persen unit usaha di Indonesia, menyumbang 57 persen PDB 

nasional, dan lebih dari 97 persen penyerapan tenaga kerja domestik (Okezone, 2016). Menurut data BPS 2014, 

UMKM di Indonesia memiliki 57,89 juta unit atau 99,99 persen dari total jumlah pelaku usaha nasional. Selain itu 

menurut World Bank, Indonesia sangat bergantung pada sektor UKM sebagai sumber penghidupan yang secara 

keseluruhan menyumbang sekitar lebih dari 50% PDB (Goukm, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki peran yang besar dalam perekonomian di Indonesia yang diharapkan kontribusinya dapat terus meningkat 

seiring dengan masuknya era masyarakat ekonomi ASEAN. 

Ibukota Jawa Barat, Kota Bandung, dikenal sebagai trend setter dalam hal mode selain posisinya sebagai 

kota jasa yang menawarkan berbagai produk distro, kuliner, rumah produksi sinetron, dan produk seni rupa. Kota 

Bandung sebagai Ibukota Provinsi Jawa Barat, masuk ke dalam jaringan kota kreatif dunia UNESCO atau UNESCO 

Creative Cities Network (UCCN) bersama dengan 47 kota lainnya dari 33 negara. Dalam lingkup regional, pada 

tahun 2012 kontribusi ekonomi kreatif kota Bandung terhadap produk domestik regional bruto Provinsi Jawa Barat 

hampir 8% atau sekitar 21 trilyun rupiah dan telah menyerap tenaga kerja sekitar 2,75% dari jumlah total tenaga 

kerja. Serta kontribusi terbesar ekonomi kreatif Kota Bandung terletak pada bidang desain, fashion, kuliner, dan 

turisme (Koran Sindo, 2015). 

Pendapatan dan kontribusi yang dihasilkan oleh Kota Bandung tidak luput dari peran sebagian besar pelaku 

UMKM di Kota Bandung yang terdapat di tujuh titik sentra industri pengembangan usaha, antara lain Sentra Industri 

Dan Perdagangan Rajutan Binongjati, Sentra Perdagangan Kain Cigondewah, Sentra Perdagangan Jeans 

Cihampelas, Sentra Industri Kaos Suci, Sentra Industri Sepatu Cibaduyut, Sentra Industri Tahu & Tempe Cibuntu, 

dan Sentra Industri Boneka Sukamulya. 

Ditinjau dari nilai investasi dengan angka terbesar  dimiliki oleh Sentra Kaos Suci sebesar Rp87.072.000. 

Tingginya persaingan UMKM dengan produk impor yang seiring dengan era MEA, UMKM Sentra Kaos Suci 

adalah salah satu dari banyaknya pelaku UMKM di Indonesia yang merasakan dampaknya. Dikutip dari 

industri.bisnis.com pada Februari 2016, Ketua Koperasi Sentra Kaos Suci, Marnawi Munamah, mengatakan bahwa 

pada tahun 2015 omzetnya menyentuh angka Rp50 milyar yang turun dibandingkan dengan tahun 2014 yang 

mencapai Rp60 milyar. Menurutnya, penurunan omzet salah satunya akibat daya saing produk lokal yang kalah oleh 

produk impor yang harganya jauh lebih murah sedangkan bahan baku kaos lokal pun masih impor. Sementara itu 

produk impor menawarkan harga lebih murah dengan kualitas yang hampir sama. Tahun 2016 pun belum bisa 

diperkirakan berapa omzet yang didapat mengingat sudah berjalannya Masyarakat Ekonomi Asean.  

Agar dapat mengetahui risiko yang dihadapi oleh pelaku perdagangan di Sentra Kaos Suci Bandung, perlu 

dilakukannya preliminary study atau studi pendahuluan lapangan dengan kuesioner mini secara terbuka yang 

dilakukan pada 12 pelaku usaha di Sentra Kaos Suci. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa risiko supply chain 

yang ditemukan adalah kenaikan harga yang diikuti keinginan konsumen dengan harga tetap, perusahaan harus 

mengganti dengan produk yang baru apabila terjadi ketidaksesuaian permintaan konsumen, cuaca yang tidak 

menentu, kualitas bahan yang kurang baik, stok bahan baku kosong dari distributor, pengambilan produk oleh 

konsumen mengalami keterlambatan yang menyebabkan penumpukan pada gudang. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat faktor – faktor munculnya risiko yang dapat mengancam kapanpun di dalam kegiatan bisnis di Sentra Kaos 

Suci Bandung. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor risiko apa saja yang berpengaruh terhadap 

UMKM Sentra Kaos Suci Kota Bandung serta untuk mengetahui faktor risiko apa yang paling dominan berpengaruh 

terhadap UMKM Sentra Kaos Suci Kota Bandung. Berdasarkan salah satu penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan, terdapat gambaran dari masalah – masalah yang ingin diselesaikan melalui penelitian ini. Dikutip dari 

Venkatesh et al. (2015) bahwa yang menjadi masalah pada bisnis ritel pakaian yaitu mereka pasti melakukan 

pengembangan produk yang kemudian akan meningkatkan kerumitan dalam rantai pasok dan menjadi lebih rentan 

terhadap gangguan. 

Penelitian ini menggunakan metode Factor Analysis untuk membuat postulat/asumsi/reasoning hubungan 

antara pengukuran yang diobservasi dengan faktor – faktor sumber risiko yang mendasari sebelumnya, yang 

kemudian melakukan pengujian secara statistik (Sarwono, 2013). Selain itu, analisis faktor juga dilakukan untuk 

mencoba menemukan hubungan antara variabel yang saling independen sehingga bisa dibuat menjadi kumpulan 
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variabel yang jumlahnya lebih sedikit dari variabel awal (Singgih, 2010, p.57). 

2. Dasar Teori 

2.1 Manajemen Operasi 

 

Menurut Heizer dan Render (2011:36), manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas yang berkaitan 

dengan menciptakan suatu value dalam bentuk barang maupun jasa melalui proses masukan (input) menjadi 

keluaran (output) (Chopra & Meindl, 2011, p.36). Sedangkan menurut Raturi dan Evans (2005) manajemen operasi 

adalah aktivitas bisnis yang melibatkan desain, pengembangan, dan perawatan serta prosesnya melakukan 

transformasi sumber daya, seperti bahan baku, teknologi, dan tenaga kerja menjadi barang dan jasa yang dibutuhkan 

konsumen. 

 

2.2 Manajemen Rantai Pasok 

Rantai pasok dapat diartikan sebagai sekumpulan alat, cara, atau pendekatan yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan hubungan antara pemasok, manufaktur, warehouse, dan gudang agar berjalan secara efektif dan 

efisien sehingga produk diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah dan lokasi yang tepat untuk mengurangi total 

biaya produksi tetapi tetap memenuhi permintaan pasar dan menghasilkan keuntungan (Simchilevi et al., 2009, p.1). 

Sedangkan menurut Mentzer et al. (2001) definisi rantai pasok meliputi proses dan kegiatan yang mengarah pada 

peningkatan nilai, dalam bentuk produk dan layanan, untuk konsumen akhir. Manajemen rantai pasokan mencakup 

semua peserta dari produk atau layanan, dari awal pemasok awal ke konsumen akhir. 

 

2.3 Manajemen Risiko Rantai Pasok 

Tampubolon (2013) mengemukakan bahwa manajemen risiko rantai pasok (SCRM) merupakan suatu tool 

untuk me-manage (dalam hal ini meminimalkan) kemungkinan (possibility) terjadinya hal-hal yang dapat 

menyebabkan terjadinya kegagalan (failure) di dalam salah satu aspek supply chain (supply, operating, demand) 

sehingga keseluruhan kinerja supply chain (overall chain performance) tidak dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik. Sedangkan Tang (2006) mendefinisikan manajemen risiko rantai pasok (SCRM) yaitu mengelola risiko pada 

rantai pasokan melalui koordinasi atau kerjasama antar mitra rantai suplai untuk menjamin profitabilitas dan 

kelangsungan.  

Menurut Punniyamoorthy, et al. (2013), risiko supply chain terdiri dari Supply side risk, Manufacturing 

side risk, Demand side risk, Logistics side risk, Information risk, dan Environment risk. 

Menurut Hery (2015, p.8) mengemukakan bahwa terdapat enam jenis risiko serta pemicu risiko (isu 

industri) yang terdiri dari Business risk, Investment risk, Quality (risk), Operational risk, Technology risk, dan 

Financial risk. 

 

   3. Pembahasan 

3.1 Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, dari 89 responden dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin dengan 

persentase 79% pria dan 21% wanita. Kemudian berdasarkan Tingkat pendidikan terakhir responden terbesar adalah 

tamatan SMA sebesar 91%. Selanjutnya adalah berdasarkan usia responden, persentase terbesar berusia antara 26 

hingga 39 tahun dengan persentase sebesar 63%. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

didominasi oleh Pendidikan SMA dengan persentase 91%. Karakteristik responden berdasarkan lama usaha, 

persentase terbesar yaitu 55% sudah berjalan selama 9 hingga 15 tahun. Terakhir berdasarkan jumlah pekerja, paling 

banyak adalah dibawah atau sama dengan 5 orang pekerja dengan persentase sebesar 70,8%. 

 

3.2 Analisis Faktor 

Berdasarkan hasil pengujian CFA menggunakan SPSS 22, didapat empat faktor beserta item – item risiko 

yang terebentuk. Pada faktor 1, risiko yang terdapat pada supply chain UMKM Sentra Kaos Suci Bandung yang 
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terdiri dari Perubahan keinginan pesanan pada konsumen, Keinginan konsumen yang tidak terduga, Penarikan 

kembali produk, dan Kekuatan finansial yang tidak memadai pada perusahaan. Pada faktor 2, risiko yang terdapat 

adalah dua, yang terdiri dari Kualitas barang pasokan yang kurang baik dan Bahan baku yang sering berubah 

kualitasnya. Pada faktor 3, terdapat empat risiko supply chain yang terdiri dari Adanya masalah pada bagian 

penyimpanan, Sulitnya mendapatkan bahan baku penting yang dibutuhkan, Tidak tersedianya tenaga kerja yang 

benar – benar mumpuni dan Kondisi perekonomian yang fluktuatif. Pada faktor 4, terdapat satu item risiko supply 

chain yaitu Terdapat bencana alam dan kecelakaan lain yang tidak dapat dihindari. 

 

Tabel 1.1 Risiko Supply Chain pada UMKM Sentra Kaos Suci Bandung 

Faktor Item Nilai Loading 

Factors 

Demand risk 

Perubahan keinginan pesanan pada 

konsumen  
0,750 

Keinginan konsumen yang tidak 

terduga 
0,727 

Penarikan kembali produk 0,685 

Kekuatan finansial yang tidak 

memadai pada perusahaan 
0,499 

Supply risk 

Kualitas barang pasokan yang 

kurang baik 

0,836 

Bahan baku yang sering berubah 

kualitasnya 

0,807 

Manufacturer risk 

Adanya masalah pada bagian 

penyimpanan 

0,844 

Sulitnya mendapatkan bahan baku 

penting yang dibutuhkan 

0,613 

Tidak tersedianya tenaga kerja yang 

benar – benar mumpuni 

0,558 

Kondisi perekonomian yang 

fluktuatif 

0,362 

Environment risk 

Terdapat bencana alam dan 

kecelakaan lain yang tidak dapat 

dihindari 

0,786 

 

3.3 Hasil Analisis Faktor 

 

Risiko – risiko yang telah terbentuk, diberi penamaan masing – masing setiap kelompok faktornya. Setiap 

risiko yang terbentuk, merupakan gambaran dari setiap faktor yang terbentuk. 

 

3.3.1 Demand Risk 

 

Faktor pertama adalah Demand Side Risk dengan nilai Eigen sebesar 2,840 serta nilai % of Variance 

tertinggi sebesar 25,821%, yang membentuk empat item pernyataan yang terdiri dari Perubahan keinginan pesanan 

pada konsumen, Keinginan konsumen yang tidak terduga, Penarikan kembali produk, dan Kekuatan finansial yang 

tidak memadai pada perusahaan.  

Perubahan keinginan pesanan pada konsumen yang disebabkan karena ditemukannya perubahan keinginan 

awal pada konsumen yang berubah di kemudian hari. Untuk keinginan konsumen yang tidak terduga yaitu adanya 

permintaan konsumen dengan bahan atau kostumisasi dengan bahan yang sulit ditemukan. Faktor penarikan kembali 

produk juga dialami karena adanya permintaan konsumen yang tidak sesuai ketika produk sudah sampai ke 

konsumen. Kekuatan finansial yang tidak memadai pada perusahaan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu adanya 
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fluktuasi dari sisi permintaan (demand side) yang dikarenakan memiliki kendala salah satunya dalam permodalan 

karena pemasaran yang diterapkan pada usaha di Sentra Kaos Suci Bandung masih secara tradisional yaitu hanya 

memasang spanduk yang menyebabkan jangkauan promosi yang terbatas pada daerah Bandung dan sekitarnya saja. 

 

3.3.2 Supply Risk 

 

Faktor kedua adalah Demand Side Risk dengan nilai Eigen sebesar 1,868 serta nilai % of Variance sebesar 

16,980%, yang membentuk dua item pernyataan yang terdiri dari Kualitas barang pasokan yang kurang baik dan 

Bahan baku yang sering berubah kualitasnya. 

Kualitas barang pasokan yang kurang baik yang dialami oleh para pelaku perdagangan karena ketika 

pembelian bahan – bahan yang kuantitasnya banyak dan harus melakukan seleksi lebih ketat untuk mendapatkan 

bahan – bahan dengan kualitas yang diinginkan. Bahan baku yang sering berubah kualitasnya juga dialami oleh para 

pelaku usaha Sentra Kaos Suci yang lebih selektif dalam memilih supplier dengan kualitas barang yang diinginkan. 

 

3.3.3 Manufacturer Risk 

 

Faktor risiko dari sisi Manufacturer  dengan nilai Eigen 1,868 dan nilai % of Variance 11,452%  yang 

terdiri dari  empat item yaitu Adanya masalah pada bagian penyimpanan, Sulitnya mendapatkan bahan baku penting 

yang dibutuhkan, Tidak tersedianya tenaga kerja yang benar – benar mumpuni, dan Kondisi perekonomian yang 

fluktuatif. 

Adanya masalah pada bagian penyimpanan yang dialami oleh pelaku usaha seperti adanya hewan yang 

masuk ke gudang dan adanya pencurian bahan baku maupun pesanan yang sudah jadi. Sulitnya mendapat bahan 

baku yang ditemukan juga menjadi faktor risiko dari sisi produsen (manufacturer) karena sulitnya mendapatkan 

bahan baku yang dibutuhkan akan menghambat jalannya produksi. Tidak tersedianya tenaga kerja yang benar – 

benar mumpuni berpengaruh pada proses produksi karena akan mempengaruhi kualitas produk yang akan 

dihasilkan. Kondisi makroekonomi yang fluktuatif juga berpengaruh pada proses produksi karena bahan – bahan 

baku yang masih impor sangat berpengaruh pada kurs serta harga operasional lainnya seperti BBM dan listrik. 

 

3.3.4 Environment Risk 

 

Faktor risiko ke empat adalah Environment Side Risk dengan nilai Eigen 1,044 dan nilai % of Variance 

9,491%  dengan item faktor Terdapat bencana alam dan kecelakaan lain yang tidak dapat dihindari. Risiko yang juga 

dihadapi oleh Sentra Kaos Suci dari sisi Environment adalah seperti cuaca yang tidak menentu yang menyebabkan 

beberapa pelaku usaha yang masih bergantung dengan sinar matahari menjadi terganggu. 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Sentra Kaos Suci Bandung, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat empat risiko supply chain yang dialami, yaitu Demand  side risk, Supply side risk, 

Manufacturer side risk, dan Environment side risk. Faktor risiko yang paling dominan adalah Demand side risk. 
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